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ABSTRAK

Penelitian ini membahas praktik perjodohan santri di Pondok Pesantren
Darut Tauhid Kedungsari Purworejo serta menganalisisnya dalam perspektif
antropologi. Perjodohan merupakan tradisi yang masih hidup dan dilestarikan
dalam lingkungan pesantren sebagai bagian dari sistem sosial dan budaya yang
berkembang di dalamnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
praktik perjodohan santri berlangsung serta memahami hubungan antara struktur
sosial-budaya pesantren dan agensi individu dalam proses tersebut. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap
santri maupun alumni yang menjalani pernikahan melalui jalur perjodohan.
Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif dengan menggunakan teori
strukturasi Anthony Giddens.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik perjodohan di Pondok
Pesantren Darut Tauhid berlangsung melalui beberapa pola, yaitu perjodohan yang
diinisiasi oleh kiai atas permintaan wali santri, perjodohan yang diajukan sendiri
oleh santri dengan meminta pertimbangan kiai, serta perjodohan yang melibatkan
keluarga dan jaringan sosial pesantren. Dalam praktiknya, kiai memiliki posisi
penting sebagai figur yang dipercaya memiliki pengetahuan, pengalaman, dan
otoritas moral dalam menentukan pasangan yang dianggap sesuai. Namun
demikian, santri tetap memiliki ruang untuk menerima maupun menolak calon yang
diajukan.

Ditinjau dari perspektif antropologi, praktik perjodohan tidak hanya
dipahami sebagai proses pencarian pasangan hidup, tetapi juga sebagai praktik
sosial dan budaya yang merefleksikan nilai-nilai keagamaan, tradisi pesantren,
budaya takzim kepada guru, serta hubungan sosial yang berkembang dalam
lingkungan pesantren. Berdasarkan teori strukturasi, tradisi perjodohan
dipertahankan melalui reproduksi struktur sosial berupa aturan, nilai, dan otoritas
kiai yang terus dijalankan oleh para pelaku sosial. Sementara itu, teori agensi
menunjukkan bahwa santri tetap berperan sebagai agen yang mampu memberikan
makna, pertimbangan, dan keputusan terhadap perjodohan yang mereka jalani.
Dengan demikian, praktik perjodohan di Pondok Pesantren Darut Tauhid
merupakan hasil interaksi yang dinamis antara struktur sosial-budaya pesantren dan
agensi individu yang saling memengaruhi dalam  mempertahankan
keberlangsungan tradisi tersebut.

Kata Kunci: Perjodohan Santri, Pondok Pesantren, Antropologi, Strukturasi,
Agensi.



ABSTRACT

This study examines the practice of arranged marriage among students at
Darut Tauhid Islamic Boarding School, Kedungsari, Purworejo, and analyzes it
from an anthropological perspective. Arranged marriage remains a living tradition
within the pesantren environment and constitutes an integral part of its social and
cultural system. The study aims to describe how the matchmaking process is carried
out and to understand the relationship between the socio-cultural structure of the
pesantren and individual agency within the practice. This research employs a
qualitative field research approach. Data were collected through observation,
interviews, and documentation involving students and alumni who experienced
arranged marriages. The data were analyzed descriptively using Anthony Giddens’
Structuration Theory.

The findings reveal that the practice of arranged marriage at Darut Tauhid
Islamic Boarding School takes several forms, including matchmaking initiated by
the kyai upon the request of parents, matchmaking proposed by students themselves
with the consideration and approval of the kyai, and matchmaking facilitated
through family and pesantren social networks. In this process, the kyai occupies a
central position as a trusted figure who possesses religious authority, experience,
and moral legitimacy in recommending suitable marriage partners. Nevertheless,
students retain the right to accept or reject the proposed match.

From an anthropological perspective, arranged marriage is not merely a
mechanism for selecting a life partner but also a socio-cultural practice reflecting
religious values, pesantren traditions, respect for teachers (ta’dzim), and the social
relationships embedded within the pesantren community. Through the lens of
Structuration Theory, the tradition is maintained through the continuous
reproduction of social structures consisting of norms, values, and the authority of
the kyai. Meanwhile, the concept of agency demonstrates that students remain
active actors who interpret, negotiate, and make decisions regarding the
matchmaking process. Therefore, the practice of arranged marriage at Darut
Tauhid Islamic Boarding School represents a dynamic interaction between socio-
cultural structures and individual agency in sustaining the continuity of this
tradition.

Keywords: Matchmaking Students, Islamic Boarding School, Antropologi,
Strukturasi, Agensi
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A

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berpasang-pasangan merupakan sunnatullah yang diberikan kepada
seluruh ciptaan-Nya, baik itu manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Semua
berhak mendapatkan, karena berpasang-pasangan merupakan sarana untuk
memperbanyak keturunan dan mempertahankan hidup setelah mereka
mepersiapkan dan membekali masing-masing dari mereka, agar setiap pasangan
dapat menjalankan peran masing-masing untuk mencapai tujuan yang di

inginkan dengan jalan yang baik.!

Di negara Indonesia sendiri terdapat beberapa nilai fundamental yang
menjadi landasan untuk membangun hubungan yang kuat, begitu juga sebagai
arah yang memandu perilaku, pengambilan keputusan, dan cara pasangan dalam
menghadapi tantangan hidup berumah tangga. Nilai-nilai tersebut antara lain
seperti kematangan kedua belah pihak calon mempelai, dukungan restu dari
keluarga, hak dan martabat seorang istri sama dengan hak dan martabat seorang

suami, menganut asas monogami sehingga meminimalisir perceraian, dan yang

1 Muhammad Sabig, “Figih Sunnah 3”, (Jakarta Timur: Tinta Abdi Gemilang, 2013), him.
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paling utama adalah asas sukarela dari kedua calon mempelai dalam menerima

satu sama lain.?

Pada hakikatnya pemilihan pasangan dalam perkawinan merupakan
bagian dari sistem keluarga. Mengenai perjodohan, menurut O’Brien dikutip
oleh Tania Intan adalah tipe pernikahan yang menyatukan calon pengantin laki-
laki dan calon pengantin perempuan dengan campur tangan pihak ketiga yang
umumnya adalah orang tua.® Perjodohan memiliki peran penting dalam
berkeluarga, sebab dengan adanya ikatan pernikahan seseorang akan mencapai
kondisi yang setabil, baik dari segi sosial, biologis, maupun pesikologis. Dalam
mencari pasangan umumnya seseorang akan melewati beberapa tahap seperti
saling mengenal, berhubungan dekat, bertunangan, dan berakhir dengan

pernikahan.

Dalam masyarakat luas, praktik perjodohan kerap dilakukan dengan
berbagai pertimbangan seperti kebutuhan ekonomi, peningkatan status sosial,
atau sebagai cara mempererat hubungan antarkeluarga. Walaupun sebagian
orang memandangnya sebagai bentuk pengabdian dan pelestarian tradisi, tidak
jarang muncul pergulatan batin, terutama di kalangan generasi muda yang
semakin menginginkan kebebasan dalam menentukan pasangan hidup.

Sementara itu, di lingkungan pesantren, perjodohan dipahami sebagai langkah

2 Citra Adelia Damanik, dkk, “Analisis Terhadap Perjodohan Berdasarkan Prinsip Suka
Rela Dalam Pernikahan Menurut Hukum Positif Indonesia”, Jurnal Kajian Hukum Dan Kebijakan
Publik, Vol. 2:1 (2024) him. 729.

3 Tania Intan, “Perjodohan Dan Resistensi Perempuan Dalam Metropop Summer Sky
Karya Stephanie Zen”, Suar Betang, Vol. 15:2 (2020) him. 155.



menjaga kemurnian akhlak dan mempertahankan garis keturunan yang religius,
sehingga kiai, ustaz, maupun tokoh agama sering dipercaya untuk mencarikan

pasangan yang dianggap sesuai dari sisi moral dan keagamaan.*

Tradisi perjodohan di kalangan santri sering di anggap sebagai bentuk
penghormatan dari seorang kiai dan biasanya tradisi perjodohan terjadi di
pesantren yang masih memegang teguh adat istiadat tersebut. Dalam
praktiknya, perjodoha umumnya melalui dua cara. Yaitu, perjodohan yang
sepenuhnya ditentukan kiai dan perjodohan yang dilakukan dengan
memasrahkan kepada kiai untuk memilihkan calon dan mempertemukan kedua
belah pihak, dimana pihak perempuan dipersilahkan untuk menerima atau
menolak.® Tradisi ini kerap ditemukan di berbagai pesantren, termasuk yang
bercorak salaf maupun semi modern, seperti halnya yang terjadi di Pondok

Persantren Darut Tauhid Kedungsari Purworejo.®

Pondok Pesantren Darut Tauhid sebelumnya dipimpin oleh KH. Thoifur
Mawardi hingga beliau wafat. Beliau adalah sosok yang luar biasa kealimannya,
bahkan mulai dari kecil beliau sudah dikenal seorang yang luar biasa cerdas

berbeda dengan yang lainnya, istimewa, dan gigih dalam mencari ilmu. Beliau

4 Mohammad Ainun Najib dan Bahrul Ulum, “Analisis Perjodohan Di Pondok Pesantren
Prespektif Hukum Islam (Studi Pondok Pesantren Salafiyah Shirotul Fuqoha’)”, Comperhrnsive
Journal of Islamic Studies, Vol. 2:2 (2025) him. 107.

5 Muhammad Juhariyanto, “Perjodohan Oleh Pengasuh Pesantren Sayyid Muhammad Al
Maliki Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah”, Tesis UIN Kiai Haji Achmad
Siddig Jember (2022). him. 4.

® Wawancara dengan Kiai Abdurrahman, Pengasuh di Pondok Pesantren Darut Tauhid
cabang Bener, Kabupaten Purworejo, tanggal 7 November 2025.



menimba ilmu di berbagai pondok pesantren yang termasuk terkenal di
Indonesia dan terakhir beliau menimba ilmu di Makkah Al-Mukarramah dengan
berguru kepada Sayyid Muhammad bin Alawi Al Maliki yang terkenal dengan

ulama ahli hadits pada abad ini.

Praktik perjodohan di Pondok Pesantren Darut Tauhid merupakan salah
satu tradisi yang dikenal dan masih menjadi bagian dari kehidupan sosial
pesantren. Tradisi ini menarik untuk dikaji karena berlangsung dalam
lingkungan pendidikan Islam yang memiliki sistem nilai, norma, dan hubungan
sosial yang khas. Keberadaan perjodohan di pesantren tidak hanya berkaitan
dengan persoalan perkawinan, tetapi juga berkaitan dengan relasi antara santri,
keluarga, dan otoritas keagamaan yang memiliki pengaruh dalam kehidupan

pesantren.

Pondok Pesantren Darut Tauhid sendiri merupakan salah satu pesantren
yang memiliki jumlah santri cukup besar di Kabupaten Purworejo dan dikenal
memiliki tradisi keagamaan yang kuat. Tercatat terdapat 2.800 santri saat ini
yang berada di pondok tersebut.” Sebelumnya pesantren ini Sebagai lembaga
yang telah berkembang dalam waktu yang panjang, pesantren ini membentuk
berbagai praktik sosial yang diwariskan dari generasi ke generasi. Salah satu
praktik yang masih sering dibicarakan oleh santri, alumni, maupun masyarakat

luas adalah tradisi perjodohan yang berjalan disana.

7 Wawancara dengan KH. Muhammad Ayub, Pengasuh 111 PP. Darut Tauhid Kedungsari,
Kabupaten Purworejo, tanggal 9 Desember 2025.



Totalitas ketaatan santri dan wali santri kepada kiai sudah mengakar
kuat, sejak masa pra islam pun hubungan murid dengan guru memang sangatlah
erat, sehingga sesuatu yang disampaikan oleh guru atau kiai dianggap sebagai
kebenaran dan diyakini sepenuhnya karena kiai di pandang sebagai figur yang
suci. Karena itu pula, pilihan kiai dianggap sebagai pilihan terbaik, dan ketika
ada yang ragu atau menolak, mereka merasa takut dan khawatir bahwa
pernikahan yang dijalani akan kurang barokah serta menimbulkan rasa tidak

nyaman.®

Meskipun praktik perjodohan di lingkungan pesantren telah menjadi
perhatian dalam berbagai penelitian sebelumnya, sebagian besar kajian masih
berfokus pada aspek hukum, otoritas kiai, maupun penerimaan santri terhadap
praktik tersebut. Sementara itu, kajian yang menempatkan perjodohan sebagai
praktik sosial dan budaya yang hidup dalam lingkungan pesantren masih relatif
terbatas. Padahal, perjodohan tidak hanya berkaitan dengan proses pemilihan
pasangan hidup, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai keagamaan, pola
hubungan sosial, tradisi kepesantrenan, serta cara individu memaknai dan

merespons struktur yang ada di sekitarnya.

Tradisi inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan sebuah
penelitian dengan mengangkat sebuah judul “Perjodohan Santri Di Pondok
Pesantren Darut Tauhid Kedungsari Purworejo”. Yang mana perjodohan

menjadi sebuah hal yang biasa dikalangan pesantren.

& Muhammad Juhariyanto, Perjodohan Oleh..., him. 6.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas,
dalam hal ini penulis akan merumuskan permasalahan yang akan menjadi topik

dalam penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik perjodohan santri di Pondok Pesantren Darut Tauhid
Kedungsari Purworejo?

2. Mengapa praktik perjodohan di Darut Tauhid langgeng hingga saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dipaparkan diatas, maka

tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis bagaimana praktik perjodohan santri yang terjadi di
Pondok Pesantren Darut Tuhid Kedungsari Purworejo.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor mengapa praktik perjodohan di Darut
Tauhid langgeng hingga saat ini.
Adapun kegunaan dari adanya penelitian yang penulis lakukan adalah

sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti
Peneliti menyelesaikan tugas akademik yang menjadi persyaratan

untuk meraih gelar sarjana pada bidang hukum keluarga, sekaligus

peneliti dapat mengetahui suatu kekayaan tradisi dalam pondok



pesantren, khususnya Pondok Pesantren Darut Tauhid Kedungsari
Purworejo yang utamanya mengenai masalah perjodohan.
2. Bagi Kalangan Akademis
Bagi sesama mahasiswa atau kalangan akademis di kampus, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan rujukan pada masa
mendatang bagi kalangan akademis yang mungkin akan banyak
melakukan penelitian homogen lainnya.
3. Bagi Masyarakat Umum
Penelitian ini berguna untuk memberi sumbangsih pemikiran
kepada masyarakat khususnya masyarakat purworejo mengenai tradisi
perjodohan santri sebagai praktik budaya dan keagamaan, serta
mendorong sikap bijak dengan tetap menghormati nilai tradisi dan

prinsip kesukarelaan dalam perkawinan.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran peneliti, sudah banyak penelitian yang dilakukan
oleh akademisi dan memiliki keterkaitan dengan kajian ini. Disini peneliti akan
mencantumkan beberapa tinjauan dari kajian terdahulu yang dibagi menjadi

beberapa kategori, yaitu:

Pertama, tesis yang ditulis oleh Muhammad Juhariyanto yang
menjelaskan upaya atau usaha menyatukan kedua insan sebagai pasangan hidup

melalui arahan dan panduan yang diinstruksikan kepada keduanya sehingga



dapat dilanjutkan kepada jenjang pernikahan dengan pertimbangan dan faktor-
faktor terjadinya perjodohan di Pesantren Sayyid Muhammad Alawi Al Maliki,
yaitu merupakan kharismatik seorang guru, upaya mencapai tujuan pernikahan,
dan agar para santri memperoleh keluarga yang sakinah.® Selain itu dengan
mempertimbangkan kematangan usia, kemampuan dalam menikah, dan

keserasian atau kafaah.

Persamaan dari penelitian tersebut adalah penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research), serta
menjadikan wawancara sebagai data primer baik itu yang dilakukan kepada
pengurus pondok, santrinya, maupun alumninya. Perbedaannya terletak pada
objek penelitian, yang mana peneliti sebelumnya meneliti mengenai perjodohan
yang terjadi di Pondok Pesantren Sayyid Muhammad Alawi Al Maliki
sedangkan penelitian ini berfokus pada perjodohan yang terjadi di Pondok

Pesantren Darut Tauhid Kedungsari Purworejo.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Meliana Octaviani yang menjelaskan
bahwa praktik perjodohan di Pondok Pesantren Al Anwar dan An Nur
dilakukan dalam tiga bentuk, yaitu perjodohan yang di prakarsai oleh kyali,
perjodohan bagi orang atau santri yang datang dengan ketertarikan subjektif
terhadap calon pasangan, serta perjodohan yang datang kepada mereka tanpa

ada ketertarikan subjektif sebelumnya, yang mana praktik perjodohan di kedua

® Muhammad Juhariyanto, “Perjodohan Oleh Pengasuh Pesantren Sayyid Muhammad Al
Maliki Dan Implikasinya Terhadap Pembentukan Keluarga Sakinah”, Tesis UIN Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember (2022).



pesantren tersebut menunjukkan adanya hegemoni, baik hegemoni integral atau
total, serta bentuk konteks tingkat ketiga, yakni persetujuan yang diberikan

berdasarkan kesadaran individu.°

Persamaan dari penelitian tersebut adalah penulis sama-sama meneliti
mengenai perjodohan santri yang terjadi di sebuah pondok pesantren. Adapun
perbedaannya dengan penelitian tersebut yaitu terletak pada prespektif
penelitian yang digunakan. Peneliti sebelumnya menggunakan prespektif teori
Hegemoni Antonio Gramsci dan Pasal 6 Ayat 1 UU No 1 Tahun 1974,
sedangkan penulis disini menggunakan prespektif Antropologi dalam

penelitiannya dengan terpacu pada teori strukturasi dan agensi.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Muflihul Wafa yang
menjelaskan bahwa dalam pondok pesantren, pengasuh akan menjodohkan
santri yang dianggap telah siap dan biasanya setelah ada permintaan terlebih
dahulu.! Dalam prosesnya, kiai mempertimbangkan aspek kafaah, latar
belakang keluarga, serta apakah santri berasal dari warga sekitar atau luar.
Tanggapan santri terhadap perjodohan ini beragam, ada yang menolak karna

masih kuliah, sudah memiliki calon, takut muncul masalah setelah menikah

10 Meliana Octaviani, “Perjodohan Santri Pondok Pesantren Al Anwar Dan An Nur
Purworejo Prespektif Teori Hegemoni Antonio Gramsci Dan Pasal 6 Ayat 1 UU No 1 Tahun 1974,
Skripsi UIN Salatiga (2025).

11 Ahmad Muflihul Wafa, “Pandangan Santri Generasi Z Terhadap Perjodohan Kiai
Prespektif Kafaah (Studi Pondok Pesantren Sabilurrosyad Malang Jawa Timur)”, Skripsi UIN
Maulana Malik Ibrahim (2022).
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tanpa cinta, dan ada pula yang menerima sepenuhnya karena penghormatan

terhadap kiai sebagai sosok yang dianggap sholih.

Persamaan dari penelitian tersebut adalah sama-sama mengangkat
mengenai topik tentang perjodohan dan jenis penelitian yang digunakan yaitu
kualitatif. Perbedaannya yaitu, penelitian tersebut berfokus terhadap sudut
pandang Gen-Z terhadap pola perjodohan di pondok pesantren sedangkan
penelitian ini berfokus terhadap sudut pandang santri atau alumni yang telah

menjalani perkawinan melalui jalur perjodohan.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Mohammad Salman Robith yang
menjelaskan bahwa perjodohan di lingkungan pesantren muncul sebagai upaya
menjaga keteraturan kehidupan santri.'? Praktik tersebut juga dipengaruhi oleh
karakter masyarakat pesantren yang bercorak konteks, berlandaskan budaya,
dan bernuansa keagamaan, selain itu perjodohan berfungsi sebagai bentuk
pengawasan sosial. Dalam prespektif sosiologi hukum di Pondok Pesantrn KH.
Syamsuddin, perjodohan dapat dipahami sebagai sarana terapi maupun
pengendalian sosial. Meski demikian terdapat juga penolakan terhadap praktik

tersebut, walaupun pada akhirnya dapat dikomprmikan.

Persamaan penelitian tersebut dengan penulis yaitu sama-sama meneliti
mengenai perjodohan yang terjadi di pondok pesantren dengan menggunakan

metode penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada teori yang digunakan.

12 Mohammad Salman Robith, “Tinjauan Sosiologi Hukum Terhadap Tradisi Perjodohan
Di Pondok Pesantren (Studi Kasus Di Pondok Pesantren KH. Syamsuddin Durisawo Ponorogo),
Skripsi IAIN Ponorogo (2023).
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Penelitian tersebut menggunakan teori sosiologi hukum, sedangkan penulis
menggunakan teori antropologi dalam menganalisis kasus perjodohan di

pondok pesantren,

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Rambu H. Indah yang menjelaskan
bahwa praktik perjodohan adat di Kabupaten Sumba Timur masih
dipertahankan walaupun memiliki kelemahan serius, terutama ketika
melibatkan pasangan terhadap anak, yang mana penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap makna sebenarnya dari perjodohan adat dan dampak hukum bagi
pelaku perjodohan paksa berdasarkan UU No. 116 Tahun 2016 tentang
perkawinan dengan menggunakan metode normatif-empiris lewat kajian
dokumen hukum, observasi, dan wawancara mendalam dengan hasil penelitian
yang menunjukkan rata-rata perjodohan adat sering terjadi pada usia 12-16
tahun dan sekitar 29% perjodohan yang masih berlangsung melibatkan anak

dibawah umur.*3

Persamaan penelitian tersebut dengan penulis yaitu sama-sama
membahas mengenai  perjodohan. Perbedaanya, penelitian tersebut
menganalisis kasus perjodohan adat secara umum dan berfokus kepada
perjodohan anak yang masih dibawah umur. Sedangkan penulis disini
menganalisis kasus perjodohan yang terjadi dalam dunia pesantren yang

berfokus kepada perjodohan santrinya maupun alumninya.

13 Rambu H. Indah, “Perjodohan Adat: Dampak Dan Implikasi Hukum UU NO. 16 Tahun
2019 Tentang Perkawinan Di Indonesia”, Al-Manhaj: Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam,
Vol. 4:2 (2022).
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E. Kerangka Teoretik

Teori merupakan suatu gagasan pemikiran yang menuntun manusia
dalam memahami dan menerangkan berbagai realita sosial yang terjadi di
persekitaran sosial manusia. Dalam konteks sosial, teori merupakan komponen
penting yang melibatkan pembentukan suatu interpretasi abstrak dalam
memahami pengalaman hidup manusia yang dapat digunakan sebagai alat untuk
menerangkan berbagai situasi dalam dunia sosial. Teori berperan dalam
menjelaskan, memahami, dan memperkirakan realita sosial serta mampu
memberikan jawaban atas fenomena dan isu yang berlaku di masyarakat.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan prespektif
antropologi sebagai kerangka besarnya. Secara akademisi, antropologi
merupakan sebuah ilmu yang digunakan untuk mengetahui terkait manusia pada
umumnya, dengan fokus kajian yang bertumpu pada bentuk fisik, masyarakat,
dan kebudayaan manusia. Sedangkan antropologi secara praktis adalah sebuah
ilmu yang mempelajari tentang manusia dalam beragam masyarakat suku
bangsa, guna sebagai sarana dalam membangun masyarakat suku bangsa

tersebut.®®

14 Ismail Ishak dan Muhammad Hisyam Mohd, “Teori Antropologi dan Sosiologi Serta
Kepentingannya Dalam Kehidupan Sosial Seharian”, him. 1-2.

15 Khoiruddin Muchtar, Iwan Koswara, dan Agus Setiaman, “Komunikasi Antar Budaya
Dalam Prespektif Antropologi”, Jurnal Manajemen Komunikasi, Vol. 1:1 (2016), him. 114.
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Penelitian ini berpijak pada prespektif antropologi yang memandang
berbagai fenomena sosial sebagai hasil dari interaksi antara manusia, budaya,
dan struktur sosial dalam konteks kehidupan sehari-hari. Antropologi
menekankan pemahaman makna, praktik, nilai, serta simbol yang hidup dan
diproduksi yang kemudian diaplikasikan dalam masyarakat. Atropologi hampir
identik dengan sosiologi, hanya saja sosiologi lebih menitik beratkan pada
masyarakat dan kehidupan sosialnya, sedangkan antropologi menitik beratkan
pada unsur budaya, pola pikir, dan pola kehidupannya.®

Kaitannya dengan praktik perjodohan, disini prespektif antropologi
digunakan sebagai sudut pandang analisis untuk memahami perjodohan sebagai
praktik sosial dan budaya yang hidup didalam masyarakat yang dimaknai dan
dijalankan melalui interaksi antara struktur sosial-budaya dan agensi para
pelaku sosial. Dengan demikian penulis disini akan menggunakan teori
strukturasi dan teori agensi dalam penelitiannya.

1. Teori Strukturasi
Teori strukturasi yang dikemukakan oleh Anthony Giddens
merupakan teori yang berfungsi untuk mendasarkan diri pada
pengidentifikasian hubungan antara individu dan institusi sosial yang
sedang terjadi. Teori ini menempatkan peran aktor (manusia) secara
seimbang dengan keterbatasan pilihan yang dibentuk oleh sejarah dan

tatanan sosial dimana tempat ia berada. Di satu sisi, manusia bertindak

18 Firly Yunizar, “Tradisi Larangan Perkawinan Dua Saudara Kandung Pada Tahun Sama
Prespektif Antropologi”, Skripsi UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan (2025) him. 7-8.
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dengan pengetahuan dan pilihan yang tidak sepenuhnya bebas. Namun
disisi lain manusia juga berperan sebagai pembentuk struktur sosal
sekaligus penggerak terjadinya perubahan sosial.'’

Strukturasi merupakan proses ketika aktor secara terus menerus
menghasilkan struktur melalui sistem interaksi yang terbentuk sebagai
hasil dar penggunaan struktur. Dalam hubungan sosial, fungsi aturan
adalah untuk membatasi tindakan aktor, sedangkan sumber daya
berperan mendukung dan mempertahankan keberlangsungan interaksi
sosial. Secara umum, struktur yang mencangkup nilai moral, tradisi,
harapan ideal, maupun institusi sosial bersifat stabil. Namun struktur
juga dapat mengalami perubahan ketika muncul tindakan-tindakan yang
tidak direncanakan. Misalnya, ketika individu tidak lagi mematuhi
norma sosial. Manusia akan mengganti norma sosial lainnya dengan cara
yang berbeda.*®

Menganalisis strukturasi sistem sosial berarti menjelaskan cara-
cara bagaimana sistem sosial terbentuk dan terus diproduksi melalui
interaksi. Proses ini bertumpu pada aktivitas utama para aktor dalam
konteks tertentu, yang dalam tindakannya memanfaatkan aturan-aturan

dan sumber daya- sumber daya dalam konteks tindakan yang bermacam-

17 Zainal Abidin Achmad, “Anatomi Teori Strukturasi Dan Ideologi Jalan Ketiga Anthony
Giddens”, Jurnal Translitera, Vol. 9:2 (2020), him. 57.

18 1bid, him. 57-58.
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macam.® Dalam konteks perjodohan, teori strukturasi disini berperan
sebagai kerangka analitis untuk menjelaskan bagaimana praktik
perjodohan dilakukan, dipertahankan, dan diubah melalui interaksi
antara struktur sosial dan tindakan aktor.
2. Teori Agensi

Teori agensi pertama kali dikemukakan oleh Alchian dan
Demesetz pada tahun 1972, dan dikembangkan oleh Jensen dan
Meckling pada tahun 1976. Teori ini membahas berbagai dinamika
antara manajemen perusahaan yang berperan sebagai agen dan pemilik
modal berperan sebagai principal. Teori keagenan menjelaskan bahwa
hubungan keagenan terjadi ketika seorang individu atau sekelompok
pihak sebagai prinsipal menunjuk pihak lain sebagai agen untuk
melaksanakan suatu tugas atau layanan, sekaligus memberikan
kewenangan kepada agen tersebut dalam mengambil keputusan.?°

Agensi sejatinya dibentuk oleh intensionalitas, kontruksi budaya
dan dominasi. Intensionalitas merujuk pada kondisi internal individu
yang berupa aspek emosional dan kognitif yang diarahkan pada maksud
tujuan tertentu, bentuknya tampak dalam kemampuan kreatif untuk
secara sadar merancang rencana, skema, atau pola secara sadar untuk

mencapai impian, cita-cita, keinginan, dan tujuan. Selain itu, ditegaskan

19 A. Biografi Penulis, Buku, “Teori Strukturasi Anthony Giddens Untuk Analisis Sosial”,
(1938), him 8-9.

2 Dede Sutisna, dkk, “Studi Literatur Terkait Peranan Teori Agensi Pada Konteks Berbagai
Isu di Bidang Akuntansi”, Jurnal Karimah Tauhid, Vol. 3:3 (2024), him. 5-6.



16

bahwa agensi bukan sekedar merupakan praktik yang bersifat terus
menerus, melainkan kemampuan individu untuk menyadari,
menetapkan, dan membentuk tujuan secara sadar.?

Tindakan dasar manusia dan Kkegiatan yang dihasilkan
merupakan dua kapasitas utama yang menentukan manusia sebagali
agensi. Anthony Giddens mengartikan tindakan sebagai rangkaian aksi
yang terpisah dan aksi sebagai keterlibatan rendah yang berkelanjutan
oleh agen-agen manusia yang berbeda serta otonom. Tindakan individu
dapat dipicu oleh dorongan untuk merefleksikan perilaku sendiri,
melalui proses pengawasan diri yang dikenal sebagai pemantauan
refleksif.

Agensi dan struktur merupakan dua hal yang saling berkaitan dan
tidak dapat dipisahkan karena membentuk apa yang disebut sebagai
dualitas struktur. Manusia sebagai aktor memiliki kapasitas untuk
membentuk dan menciptakan struktur sosial melalui pembentukan
norma, perumusan nilai-nilai, serta pengaturan penerimaan sosial.??
Dalam penelitian ini, teori agensi berfungsi sebagai kerangka analitis
untuk memahami peran dan kapasitas individu dalam menghadapi serta
merespons struktur sosial dan budaya yang mengatur praktik

perjodohan.

21 Zulfa Safitri Kusumaningrum, “Positioning of Women and Power Relation in The
Engagement Tradition: An Antropolohical Revew of Gender”, Jurnal limiah Kajian Antropologi,
Vol. 6:1 (2022). him. 11.

22 7Zainal Abidin Achmad, Anatomi Teori Strukturasi..., him. 57-59.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kulitatif
dengan metode penelitian lapangan (field research), merupakan proses
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah.?® Sebagaimana
dalam penelitian ini penulis mengambil Pondok Pesantren Darut Tauhid
Purworejo untuk mengetahui serta memperoleh data secara jelas mengenai
bagaimana praktik perjodohan yang terjadi disana.
2. Sifat Penelitian
Analisis data bersifat induktif-kualitatif untuk menganalisis dan
menggambarkan data secara akurat yang telah dikumpulkan secara
sistematis. Dimana penelitian ini dimulai dengan uraian permasalahan yang
kemudian dilanjutkan penjelasan secara menyeluruh mengenai hasil
penelitian yang diuraikan dalam bentuk naratif, sehingga hasil penelitian
bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi
fenomena, dan menemukan hipotesis.?*
1. Pendekatan Penelitian
Penulis disini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu metode

penelitian yang bertujuan untuk memperoleh secara mendalam mengenai

23 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung: Alvabeta, 2022), him. 9.

24 1bid, him. 9-10.
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persoalan-persoalan manusia, sosial, dan perilaku yang melatarbelakangi
tindakan manusia.pendekatan ini berupaya menyusun gambaran yang utuh
dan kompleks melalui uraian deskriptif dalam bentuk kata-kata, dengan
menyajikan pandangan-pandangan rinci yang diperoleh dari para informan,

serta dilakukan dalam konteks dan kondisi alamiah sebagaimana adanya.?

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
memuat dua klasifikasi, yaitu data primer dan data sekunder.
a. Sumber data primer adalah sumber data yang diperolen melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi secara langsung dengan
subjek atau objek yang akan diteliti.
b. Sumber data sekunder adalah sumber data yang digunakan untuk
menunjang data primer, yang diperoleh dari studi kepustakaan
teradap berita, buku, skripsi, jurnal, artikel, serta berbagai media
elektronik lainnya yang relevan dengan penelitian.
. Objek dan Subjek Penelitian

Objek yang dipilih peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah
praktik perjodohan yang terjadi di Pondok Pesantren Darut Tauhid
Purworejo. Sedangkan subyek penelitian ini adalah santri atau alumni
Pondok Pensantren Darut Tauhid Purworejo yang telah menjalani

perkawinan melalui jalur perjodohan.

2 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 83.
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4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa
teknik pengumpulan data, antara lain yaitu:
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung berbagai fakta dan fenomena yang
terjadi didunia. Yang mana melalui observasi, peneliti belajar
mengenai perilaku dan makna dari perilaku tersebut.?
b. Wawancara
Wawancara adalah dimana terdapat pertemuan antara dua
orang untuk bertukar informasi dan ide melalui pertanyaan-
pertanyaan dan jawaban-jawaban, sehingga dapat dikontruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara digunakan apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang ingin diteliti dan juga untuk mengetahui
berbagai hal yang lebih mendalan dari responden.?’
c. Dokumen
Dokumen merupakan catatan-catatan lalu sebuah peristiwa.
Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-karya

monumental dari seseorang. Studi dokumen termasuk salah satu

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D”, (Bandung: Alvabeta,
2022), him. 297.

2" 1bid, him. 304.
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bagian pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif.?
5. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan menelaah dan menata data secara
sistematis yang bersumber dari wawancara, catatan lapangan, serta berbagai
bahan pendukung lainnya agar data tersebut mudah dipahami dan hasil
temuannya dapat disampaikan kepada pihak lainnya. Proses ini dilakukan
dengan cara mengorganisasikan data, menguraikan kedalam bagian-bagian
yang lebih kecil, melakukan sintesis, Menyusun data kedalam pola tertentu,
menyeleksi informasi yang dianggap penting untuk dikaji, serta
merumuskan kesimpulan yang dapat dijelaskan dan dikomunikasikan

kepada orang lain.?®

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, dimana
setiap bab memuat sub bab. Dengan susunan sebagai berikut:

Bab pertama, yakni pendahuluan penelitian. Secara umum pada bab
pertama terbagi kedalam tujuh bagian yaitu latar belakang masalah yang

menjadi dasar dalam merumuskan masalah, kemudian dilanjutkan dengan

28 1bid, him. 314.

29 Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”’, hlm. 130.
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tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan agar lebih terarah.

Bab kedua, bagian ini berisi kerangka konseptual yang mencangkup:
pengertian pernikahan di pondok pesantren, perjodohan di pondok pesantren,
peran Kiai dan Nyai, serta motif dan alasan perjodohan di pondok pesantren.
Dari bahasan yang akan dituangkan oleh penulis, maka penulis akan mencoba
menjabarkan kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian sebagai
pintu utama munculnya permasalahn. Apa yang seharusnya dilakukan dengan
berlandaskan hukum dan teori kutipan menurut para tokoh yang memiliki
keahlian dalam bidang tersebut.

Bab ketiga, bab ini menyajikan data lapangan dan gambaran obyek
penelitian, meliputi profil Pondok Pesantren Darut Tauhid Kedungsari
Purworejo, bentuk-bentuk praktik perjodohan santri, proses perjodohan, aktor-
aktor yang terlibat dalam proses perjodohan, serta pengalaman santri atau
alumni yang menjalani pernikahan melalui perjodohan, berdasarkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Bab keempat, berisi analisis berupa deskripsi, argumentasi, dan kritik
terhadap data hasil penelitian dengan menggunakan kerangka teori yang
dibangun pada bab dua. Analisis difokuskan pada hubungan antara struktur
sosial-budaya pesantren dan agensi individu dalam melakukan perjodohan,
serta bagaimana tradisi tersebut diproduksi kemudian dilestarikan dan dimaknai

dalam kehidupan pesantren.
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Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dari
seluruh hasil penelitian serta saran-saran yang diharapkan dapat memberikan
kontribusi akademik dan praktis, baik bagi pengembangan kajian hukum

keluarga islam maupun bagi Lembaga pesantren terkait praktik perjodohan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah meneliti, menganalisis dan menyusun mengenai praktik
perjodohan di Pondok Pesantren Darut Tauhid, Desa Kedungsari, Kecamatan
Purworejo, Kabupaten Purworejo, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Praktik perjodohan santri di Pondok Pesantren Darut Tauhid
Kedungsari Purworejo berlangsung melalui beberapa mekanisme,
yaitu atas inisiatif kiai, permintaan wali santri, maupun keinginan
santri sendiri. Dalam prosesnya, kiai berperan sebagai pihak yang
memberikan rekomendasi pasangan berdasarkan pertimbangan
agama, akhlak, dan kecocokan calon pasangan, tanpa
menitikberatkan pada faktor nasab maupun status sosial. Meskipun
otoritas kiai memiliki pengaruh yang kuat, santri tetap diberikan hak
untuk menerima atau menolak calon pasangan yang diajukan
sehingga praktik perjodohan yang berlangsung tidak bersifat
memaksa. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pasangan yang
menikah melalui perjodohan mampu menjalani proses adaptasi
rumah tangga dengan baik meskipun pada awalnya dihadapkan pada
tantangan dalam mengenal karakter dan kebiasaan masing-masing

pasangan.
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2. Praktik perjodohan di Pondok Pesantren Darut Tauhid tetap bertahan
hingga saat ini karena adanya hubungan yang saling menguatkan
antara struktur sosial pesantren dan agensi individu. Otoritas Kkiai,
budaya ta’dzim kepada guru, nilai keberkahan, serta dukungan wali
santri menjadi struktur yang membentuk keberlangsungan tradisi
tersebut. Di sisi lain, santri dan wali santri secara sadar menerima
serta menjalankan praktik perjodohan karena dianggap membawa
manfaat bagi kehidupan agama dan rumah tangga mereka. Melalui
penerimaan dan partisipasi para aktor tersebut, tradisi perjodohan
terus direproduksi dari generasi ke generasi sehingga tetap langgeng
dan menjadi bagian dari budaya Pondok Pesantren Darut Tauhid

Kedungsari Purworejo.

B. Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian dan analisis terhadap praktik
perjodohan santri di Pondok Pesantren Darut Tauhid Kedungsari, Kabupaten
Purworejo, maka penulis memberikan saran-saran yang dapat dijadikan
pertimbangan kedepannya, agar kebiasaan adat yang telah mengakar sebagai
bentuk budaya dalam praktik perjodohan yang berdampingan dengan nilai-nilai
hukum Islam dan peraturan perundang-undang:

1. Bagi para tokoh pesantren, perlu terus mempertahankan prinsip

kesukarelaan dalam praktik perjodohan agar tidak menimbulkan kesan
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paksaan dan tetap sesuai dengan nilai-nilai hukum Islam serta peraturan
perundang-undangan.

Bagi santri  yang akan menjalani perjodohan, hendaknya
mempersiapkan diri secara mental, emosional, dan ekonomi sebelum
memasuki jenjang pernikahan agar proses adaptasi rumah tangga dapat
berjalan lebih baik.

Bagi wali santri dan keluarga, perlu memberikan pendampingan serta
dukungan kepada pasangan yang dijodohkan, khususnya pada masa
awal pernikahan yang sering kali menjadi fase paling menantang.

Bagi pesantren, dapat mengembangkan program pembekalan pra-nikah
yang lebih sistematis, meliputi komunikasi keluarga, pengelolaan
konflik, manajemen ekonomi rumah tangga, dan hak serta kewajiban
suami istri.

Bagi masyarakat, praktik perjodohan hendaknya dipahami secara
proporsional sebagai salah satu bentuk tradisi sosial-keagamaan yang
tidak selalu identik dengan pemaksaan, tetapi tetap harus menjunjung
tinggi hak individu dalam menentukan pasangan hidup.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan dengan
mengkaji perjodohan pesantren dari perspektif hukum keluarga Islam,
gender, psikologi keluarga, maupun studi komparatif antar pesantren

sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam.
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